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RINGKASAN

Pembuatan mlnyal< dalam sl<aIa 1n,-lustrl D)enblituhkan L-iiav-a
yang Lrukup mahal. Tuiuan peneiitian 1r-r1 adalah untuk rnenbuat
[]in1,ak secara fermentasi berulang dengau Penjebakan roemakai
agar dan tanah fiat.

Sebanyak 100 ml sklm dimasukkan ke dalam bo*"o1 fernrerr-
tasi yanB telah berlsi -S-q e-]c--il a r c)rrj'c- e-s c--e.l'l'e vi Lra d amobil dan
starter, ditambahkan Smi L-ruffer posfat pH 7, ditutup r'apef 'diaduk sel-ama 5 ntenlt, ti 1f er'rnetrtas 1 selana 24 iani, pada suiru
37oC- Setel-ah selesal fernentasi, diEranaskan seian 10 neni*"
pada temperatur 6O0 C mitryak ,,1ipir=,ahkan darl blrlndo mellggulla-
kan kertas sar-lng, diuliur vc,l,utte (rr:}) yang didapat. Kenudlan
diururnikan dengan uap panas mengunakan autoklaf. Pengui iatl
kondisi optimuD fermentasl dilakukan terhadap waktu ferneri-
tasi dilakukan dar j. 6 - 35 iam. Has1l Pengui ian waktu yanE
optlmtm di8unakan utrtuk suhu. Penentuar: suhu optlntum diiakukarr
dari 33 ' 47 o tl. PenBuj ian kestabiian -Sar-:cl:a:'oalyc:es cel'e-
vic-eae anobil, dllakukarl dengan menggunakan kondisi di atas,
terhadap hasil (ml ) urlnyak yang didapai dari i sampal 6 kali
pemakaian.

Dari hasil penEuiian kondisi opt imuin didai:atkan waktu
fernentaEi yang optimum adalah 24 i an, cian tefiperatul oPti-
mr.ur adalah 39 oC. Ternyata -5-aL'cJlaz'Lrrtyces cettevicae atllollil
masih efesien untuk pemaliaian 4 kali pemakalan. Dar'1 pen€ui 1an
sifat fisika dan kj-mia ternyata didapatkan mutu yang roelrenuhi
standar nrutu mlnl,ak yang ditetaPkari oleh SIi

1I



RINGI{ASAN
KATA PENGAI.ITAR
DAFTAR ISI
DAFTAR GA}IBAR
DAFTAR TABEL
DAFTAR LAI-IPIFAN

DAETAR ISI

DAN PEMBA}I.ASAN
Penentuan kurva
(reffe ri L'ae
PenguJ lan kondlsi
4.2.l. PenEui ian

Sachaz'orai ce-s
iii

hal

IL
iii

i'.r
vi

viii

I PENDAI{ULUAN
Latal Be lakans
Tr.rj nan Penelitiatl
Man)f aat Peneii.tlan

I
1

1.1-
r-o
1A

II. TINJAUAN PUSTAKA
Minya
1.1.

k dan Leutak
Minyak KelaPa
PenLruatatt Minyah
:i .1i-, i'11 r,;"': ii .=.:3':'^ .- +r'ixEii-t'aL: i

1.

2

4

4

6
7

1l
10

2

Z

-5la (--,at a ?'orlj cre-s Lrel'l'evj c'ie
Arnobi lisasi sef
4. i. Teknik Anobi] isasi
4.2. Jenis Media Pendukung
e.5. P"."U"han sifat sel anc-'bli

II1. METODOLOGI PENELITIAN

.1 ..i.

HASIL
4.1.

fernentasi
Pengolahan data

IV.

aktu Datt TemPat
Iat Dan Bahan
ETODA
. f . Pertat<uan dan analisa t-anah

.2. Penentuall kurva Perlrtrabuhan

3.1. w
2a d

3.3. M

J.O
.J-!)

J.O.9.
..3.5.
J.O.O.

l.{

-L{

15
15
1i

-Sac}larazl j ce-".- ceIJ'e -i'j !re e
P;;;i;;";-;er. anolrlr 15

;;;;;;i;i Mi;v;k Kelapa secara Fermentasils
F.ig.,,; l"t,, krn,llsi cp L i::r"-'i: iertu"etrtas: 1-6

i';nE;i; xt.t.uir..t sa!-'Jra'r'alniL:e"- rG

crei't-eYjc-.1e enobif
p."e;ii"ir-.iiit Fisiko-kinia Minvak Hasil16

'J.\1 .I

pert..rnbuharr .;aL-Iara,li o'e's

opt imunr Fermentasl
Waktu ferllentasi oPtimum

ce?:'eyi c--ae arnob i 1

19

20
'?,0

20
99



4.2.2. Pet-rgui 1an suhu fermeutasi optimun
-qacll.?i'"?rli (--en (-'e]'-r'e ri crae amobil

Pengui i an ke s t al-r i 1 an -ga clldl'L)rri j cle-'-

.-.el,J.eu.i ..cle anrrLr i l
Pengui ian sifat Fisiko-kin j-a lilr'v'a'k Hasi I
fernentasi

')')

)54 .l

J+4

V KESIMPULAN DAN SAEAN
5. 1. KesimPulalt
5.2. Saran

DAFTAR PL]STAKA

LAMPIRAN

..J

.rO

27

1V



DAFTAR TABEL

TAEEL

1 . Ilutu minvah kelaPa ( tll I , 1990 )

2. Konponeu kimla daging kelaPa

3. Penggolongan teknik amotrilisasi Lrerdasarkatr

inter-aksi dengan nedia pendukung

4. Skoritlg Penilaian Or gatro I eL't' ili mitryak *"el-]lacai-.

warna, at'ona ' rasa
5. Sifat Fisikl.r-klnia t'lini'ak Hasil

fe rment as i

r1dr

5



DAFTAR GA},IBAR

Gank,ar

1. Struktur gliserida
2. Kurva perturnbuhan Mikrc-rba

3. Mode] peubuatan sel amobil
4. Struktur kimia asan alginat
5. Struktur lnol-mor'i lelii t
6. Kurva pertunbuhatr -5]a crll a ?'cr.rrj (re -"- cr€?'l'evjcrae

7. Kurva penguiiau waktu fermentasi optfuirun

Sacltaromice-s- ceJ'l'erzi<-:ae amobil
I. Kurva Penguiian suhu fel-mentesi oPtiD)u i

Sachatonice-.-- Cel'revicae amobi.l-

9. Kurva petrgui iat'r kestaLrilan -qac--ile?'o.0lj c-'e-'i

L-el're v'i L-:a e amob i I

A.

o

1i
i2
_io

t.I

,a5

v1



DAFTAR I^AMPIRAN

Lanrpirat't
1. Hasil atralisa tanah }iat F Panjang

2. Data kurva Pertumbuhair '9'a 
c:'lr'rrLrl.ll j cress Lrel"i'e7jc'1e

3. Data pengui ian waktu felnrentasi optinlunl

S.rcJIaloalj c:es crer.z'evj cr'1e aDrobi l-

4. trata Pengui j'an sultti fet'metltasi oP-'" iutufi

l;acrlalarri ceo Lre?'j'eyi L--'ae anrobi- i
5. Data pellgui ian kestabiian h-a cl"r r-':'-"r j ce-s

L]el'i'e Yi cra e anObil

6 . Skor wal'na , at'onta daii rasa iiliu]'ak ke iaL-a has i- i

f er-[rentas i
6. Foto Proses Penbuatall utinyak secara fernentasi

berulatrg
7. Foto minyak yallg 'iimasak iangsul:g dan arlnyak ilasl1

fermentasi -

haI

2s

t.1

,?.9

Jr_/

J}

v1r



I. PENDATiT'LUAN

1. 1. LaLaI Be lakatrg

Ilinyak merupakan zat nlakanan yang ci iPe:'Iukan sebagar

sumber kalori- Dalam bi'lang pangarl seiain berfungsi sumber'

energl bagi tubuir iuga berguna sebagai nedia petlghatltar pallas

dan penambah cita rasa ' Minyak trerslunber ciari hewan ( uilinyai:

hewanl: ntinyak babi' ' minyak saPi ) Can tlimbuh-t'''rmbuhall

(urinyal<nabatl:nii-nyakkelapa,minyal<saw1t)(.9,Iil)ar-no'L985)
Pembuatan mlnyak dalan1 rlal-a'a: skala illdusEr'i nelaiui

LreberaPa tahap: ( 1) Penbuatat: ttiltrvak kasar (crude-oii ) ; (2i

pemurnlan minyak' Penbuatan ninyak kasar blasanya dilakukatr

dengan cara sebaEai berikut : (1) pengepr-e'san dengan keuipa

hidrolik; (2) r'endering yaitu menggunakan a1r Panas' Penur-

nian minyak dilal<ukan mel'aiul k'eber'apa *''ahaP iiaitu : ( 1)

penisahan suspensl koloid (degu$ing) ' (2) Penisahan asam l-ental":

bebas (netralisasi); (3) Pemucatar: (bleachinc); (4) penghilan-

gan bau atau deodaranisasi: (6) ilemisahan giiserlda i etluir

dengan cara pendlnglnan ( Kataren ' 
lSEb ) '

Pembuatatr Dinyak secara industr i be sar ula'uPun indus-Lr i

keciL , cara fermentasi lebih mudah dilakukan dengan nutu

yang halnPir sama baiknya' Pembuat'ai seeaia industri rumah

tangga dilakul<an rJengan urenbuat santar: ' iiemudian dip j'saii air'

Cenga:: 'bl-onCo, blolrdo dimasak selana 2 ia:r- didapat ni'uyak '

Sedangkan Penbuatan minyak secara fer eniasl 'lilakukan dengat]

r..r.^UatrX.r. mlkroba pada blondo ' kemud j- an dj'inkubasi selana

24 ianr, sehingga terPisah ninvak det:gan blondo' Dari kedua

proses di atas ielas bairwa Pexnbuaian secara tradisional

ini memerlukan leblh banyak menierlukan energi' dibanding-

kan dengan cara rermentasi '
Arbj-anto (1990)' telah menefiti Pembuatan ni[yak secara

fernrentasl, Mikl'oba yang digunakan untuk pembuatan minyak

tersebur- adalah '. Cattdida subt jl j---, Sacchatonyces cerevicae '

1



c{arr i,.ec: tofi.ec:j I f rr-s- .tac: Lj-.--. Sedangkan Futra ( 1934 ) , te l-al-t

neneliti pembuatan inlnyak detlgan uretrgglttlaliat-i ragi roti ' datt

didapatkan minyak dengan nlutu yatlg cr.liilip Lraik '

Lernlragar kimia terapan LlPl tahurr lgg7, teia'Il muLai [lena

syarakat)<an petnbuatan minyak secala fernent'a'*1, telapi Lre-l-ttm

menerapl<an cara Pembuatan minyak secara f e ri::et-i-'as i dengatl crara

amobillsasi 6e1, sehirlgga ntikroba hauya dapai ci-igtinakatr satu

ka]i proses - Salah cara yallg dapai diiakulial: r-llituk ineligatasi

hal- tersebut di atas dapat dilakukan detlgall lij+.r:gamc,bliis-asf

.tlar:cila.r'o,rl jc.]e-'1-c:e?'er/' jcleae.

Arnai]ilisasiselaclalal-rse1i'atlgte]'i-'iialisasiFadi'
tempat terteutu, sehingga sel- tlaPat dlPlsahkan dar'1

prodllk ciatr dapat di8unakan l:rerulang-kaii dengatr aktivltaE
yang stabil. Anobll-isasi sei ini dapat" iiiakukan eletlgan

menggnnakan media Pendukung poliakrilamida, DEAE selulosa'
natrlum alginat. Namun media Pendukung tersebut harns neme-

null i syarat yaitu: (1) tidak beracun ;(2) mudah didapatkatl;
(3) tidak mahaf (Chibata, i978)- Maka agar- dan zeolit'
bentonit dan per]lt kemungklnan daPat digunakarr sebagai nedia

pendukung untuk amobilisasi Sacrcl]a?.o,?j c.'es c-ef ivjceae untuk

membuat nlnyak kelapa secara ferrnentasi bQrular.ig' Dari

proses di atas diharaPkan daPat dltakukan pembuatan minyak

kelapa clengan Proses yaug mut'ah dan efesien dengan stanciar'

nutu yang baik.
1.2. T u.i ua.n Peneli'-ian.

PeDel-itian bertuiuan untuk:
l.Menentukankondisioptim..mamobilisasii,-acIaJ'C],Djc]e..--

c]erY'eviceae dengan agar utrtuk met:gir:'si lkau nrin,"ak

yang oPtimum.

2. Menentukan kestabilan se1 amobil ieree'out ' suPaya

daPat dlEunakan berufang kali '
3. t{enentukan begaimana sifat fisik dan sifat klmia

mlnyak hasil- fermentasi aPakah memenuhi standar mutu

Yang telah ditentukan -



Ilamfaat Pene1it1an
PeneIitian 1r'rl diharapkan dapat bermamfaat:

1. Sebagai salah satu alteruatif bagaj.nana membuat

minyak detlgatl urengunakan SaC1l.lf'L)njcre-s c]el'evjcrae

anob i.I
secar-a fermentasl berulatrB.

2. Eila penelitiaD inl berhasil detlgat-l balk clerigail biaya
operaslDalnya murah maka peneli*"la.u inl diLanilttkatl
utrtuli dal1at diter-a}'-kan Fada irldustr-1 kec i i datr li=sar. .

o



II. TINJAUAN PUSTAKA

2. i. Minyak dan Lemak

Llinyair adalah Eenyawa esit=r. alltara 911sel-o1 dengan
asam feDa.L: yang disebut dengan giisel.icla. Gliselicla d-ep-,39

berbentuli padat pada suhu kanar yarlg disebut dengan Dtj.nyak,
dan her.bentuk cair. pada suhu ka-orar yang rllsel,ut dengan
rurlnyal<. Gl-iserida dengan 1 , 2 , dan S asaur le:nak riisebut
tia sing-tr)as irrE ,Jeng.iri tnonogf i:r-iriiia, digl iser.ida dan tr j.

gliserida dengan struktru- seperti iibawah ini ( Ga-mbar 1).

cHr -o- c -n.t] '
o

moionlil!lircrcl
(monoglirc.idi 

)

cHl -o-a--F r

o

cH1-o-c- q
I

CHOH

I

cHr oH

!
o

H-O-C-R,cri-o-c-s.
ru,o
cH r ot-.1

d;arilgliirrcl
(Cigliicr;JJ i

I
c

I o

'tl
o

rriarilgiirercl
ttiiSl;:!riCa)

Ganbat 1. Struktur- senyawa gliserlda
Minyak berfungsi sebagai su-caber enerti bagi tubu].r, I

gr minyak menEhasilkan g kalori. Da1anr bidang panEan minyak
berfungsi sebagai media penghanter panas dan penambah cita
rasa ( Wlnarno, 1S86 ).

Minyak berdasarkan sumbet clapat dibagi atas : (1) n)inyak
Ilabatl mlsal-ttya mitrlraf jagung, nin:rak ke]-apa, in],ak kacatrg :

i,2) D:Iinyak hewani sepertl urj.n!,ak babl , minyak sal,i, :niriyal(
dornba ( Kataren, 1966 ) .

2-L.L- Minyak kelapa
Kel-apa merupakan sumber ninyak nabati yang cukup

besar di alam. Bagian buah kelapa yang nengandurrg ninyak
paling banyak adalah daginB buah ke]apa. Konposisi kimia
daEiDg buah kelapa ditentukan ol,eh tingkat kematangannya,
Buah kelapa mempunyai kompisisi klmia sebagai berikut:



Tabei 1. Komposlsl l<imla daging buah kelapa.

fandungan l(inia (per- 100 gr') .-lunl ah

Prote1n
Leurali
Karboh i drat
Kal- s ir.rm
Posfor
Besi
T iam in
Asam akskorbat
Air.
Eagian yang dapat dlnakarl

21 ,

2
0,
)

1A

ig

0ng
ong
ong
1mg
C urg

Sumber Thieme J G. 1968.

Daging buah kelapa dapat clijadl santan (iuice ekstrak)

yang daFat digunakan pembuat ninyak at-au pengganti susll.

Karbohidrat yang terdapat pada daging buah kelapa adalah

rafinosa, sukrosa, fruktosa, gal-aktosa dan gl-ukosa. Minyak

kelapa berdasarkan kandungan asaar .Lemaktrya riapat digolcngkan

minyak golongan non drying oil (ninyak tidak )engerlng)

karena mempunyai bileLngan Iod berkisar 7,5 - i.0,5.

Sifat kimia dan slfat fisika menuniukkan nutu dari

minyak tersebut. Mlnyak kelapa nempuni,ai slfat kimla dan

sifat fisika sebagai berikut:

Tabel 2 Mutu minyak kelapa

Karakter i st ik N1lai

Air (% rnaks)
Kotoran (% naks )
Bilangan lod (cr Iod,z100 gr ninyak)
BiI peroksida (mg Or,/gr ninyak)
Bilangan asam (% -maks 

)
Warna dan bau

0,300
0,0s
8-10
5
u,o
normal

Sumber : (SII, 1-q90)
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2. 7.2 - Petttruatatr nilttYali

Petlbuatall Nj.n:,ai( nabati meliL.)uti ( 1) e].:Straksl urinyali

i-1arl tanaman menghasilk-ln ttlitlyak melltah ( crude oif ) ' ( 2 )

pemur'nian rniuyali ueutah n*-l)i'ad j' ntluyal: yang siap dikosumsi

( Winartto , 1386 ) .

Eks tt'aks 7

E]istraksiada]-ahsr.lattrcarautrtuklnendapatkannitryak
,lari bahatl yang diduga ulengatl'lung mlnyalc ' Ekstralisi dapat'

,lilakukan dengan beririacaul cara yaitLl : :-en'lering' P-Ilgepr + -ie'Il '

danekstraksipeiar'u'r,-Fettlur.t-iiat'inrinyak'Dertuir'laliutrt'rtii
metrghilangkan ra-sa bau i;ang tidak enak' warna yang t icllrk

menarik, dair untuk nenper'itrani allg de'ya slnipat: ' Fada prinsiLl !'a

!-roses pemur.nian minyak neLalul tahaP r:ebagal berikut: (1)

pemi-sahan susPensi rlatl dispersi koloir-1 rler:gatr penguapall '

d.egunring dan pencucian dengatr memakai asam - ' ( 2 ) Peurisairai-t

asa.m lemak dengan netraiiasasi (3) dekol'orlsasl detrgatl proseE;

peu)ueatan, (4) cieodoranisasi, (5) Pemisahan asal leurak i-'allg

nudah menguap dengan melrgalirkan uap Penas'

2-2 Pertbuatan m.inyak secala fermentasl -

Santall hefaPa merupakau produk i'ang dihasilkan r'larl

pengepl'esan buah kele.pa - Santan dapa-i' diure*faatkan sebagai

bahan Pembuatatr nrinyak, petlganti susu dar: kosaretik' Santau

adalah emulsi minyak dalattr air yang cliLlndullgi oleh stabllisa-

-t L, :' L.l'c *- e i ll .

Arbianto (193C) melaporkan, telah niei-ak'-lkan peneLltiall

pembuatan minyak secara f ermentasi dengan nriiiro'la d'tltJj r:a

subitifis, sacaharonic5:-s- iial Lactobaciitt-'.- sp. senyawa karbohi-

drat yang terdapat dala-n santan kelapa akan dlrubah meniadi

glukosa, dan selaniutnya gl-ukosa dirubah Dleni adi alkohof dart

asan sehingga akan daPat menggumpalkan proteln' Maka ake'n

teriadi Pemisahan fasa cair dan fasa Padat'
Sedangkan Putla ( 1S94 ) , telah melakukan penelitiat-t

pembuatan !0inyak kelapa dengan mlkroba yang berasal dari

6



-santan kelaPa r-lengatl Penantrbahatr gltla, dilakukan Pada snhu

kamar , waktu fermentasl 24 i arn - Didap"atkan nlil]yak dengatl kadar

alr' (l ,2975 ,"4, bliangatl iotl 8,0.34i, bil-aDgan Laeroli$iLla

4,0956, kadar asan lemah bebas u,6 i3, warna dan atolna rletral,
serta nengandung sedllilt kotoran yatlg netrgatrdung sLrspensi '

2.3. Sacltat'omi ce-'.- c-- e.l'l'e 1,-i L.-6 e

MikroLra sangat batryak peranall clal-am kehiduL'arl,
ping ber's j-f at pa',-ogen, ttiilirc-,ba iuga L;ermanfat dalaur

medis, urakanan. I'IikrL-rha sebagaiuratra u'rakirluk irldui>

nengal-alni perkembarrgatr blak :';anE dapat cilEambalkan

kurva peltumbuhan sebagai ber-ikut:

ii i sa;u-

bidartg
l- a innya
dengan

I0 0

9.0

') iio

0 -1!irl

r' 1t 
"l

0. ! iii

;r'

'5.0

.:.0

Garohar 2 : Kurva Pert.umbuhan nlkroba
Dari gambar di atas ter'Ij-hat bahwa mj-kroba meuEalami 4

fasa selama Perkembangannya yaitu : (1) fasa iag; (Z) fasa

ekponensial; (.3) fase sr-ationel' I (4) fasa kernatian' Faea lag

adalah fasa dinana ter'iadi Penyesuaian antara mikroba dengan

media pertr:mbuhan dan tidak teriadi pert'.rmbuhan berarti dari
mlkroba. Fasa ekpotrenslal adalah teriadi Perbanyakan mikroba

sehingga kurva ntenuniukkan grafik yang meningkat dengan taiam'
Pada saat inl dihasifkan mikroba baru dan nletabolik primer

dan skunder. Fasa statoner Pada saat ini senua makanan telah
habis dikosumsi sehltrgga tidak teriadi pertambahan mikroba

baru. Terakhir adalah kematian Pada saat inr karena senua

makanar: telah habj.s d j.kosunsi maka akan teriadi proses kani-



Lralisne -errtar..r LreLiaDa milirc'-''ba atan lnnngl<in dihasilkall na-.i t,ab. -
1j.k 1,6119 daFai nematiliarr trikr,.-rba t+r.-qelrlrt ( SLlriawir.ia, i935 ) .

-g.i crfi.1-r'e-urri c--e-..- c-'e.r.t'e!.i.)ae adalah nll<r.oba yaltg termasuk
kelornpc-ri< jautur dengan l<lasif 1l<asl sebagai berilil-t: ( Suria
w11.1a, U. i9E5 ) .

Devl-slo : Arrconrycetes
Kelas : Sacharorrry-L:eiale s

Famifia : Sachar oinyc e t ace ae
LlEltus : Sachar-onyces
:pesies : -fa c} ar.o],:J,..r els cre.t'-r'i] r.zj LreL?

-q.? allJ-arli cre-s .-.ei'er-iLre?e tiapa.t dlgunalian ,-lalam penl,,:a.tan
1. oti, pEnbuatait t.ape, dati nio,,urar: beral-aliohoL. Pacla 1ierlbuatait
minr.)]lrar beraiko]:ol, irar.Lrc-rhi d r at, (polisa.liar.ida) dilildr-o1isa
uienjadi glukosa (Donosakarida) sel-anjutrya akan dir.ubah
men.j a(i I alkohcl.

3.4. Ali,rbi 1i sasi sel
Penggunaan nlki.oba da leun fermentasi L-,ada unumn]'.,.

harrya da1,61 dlEunakan untuk satu kali penakaian. Menur.r:i;

Chibata (1978), sel amobil- adafah penempatan sel/errzilr padi\
lokasi tertentlr. sehingga dapat dig-,rnakan berulang ka] t.

dengar-i kehllangan sedikit aktlvitasnya sela-ora pemakala]inya
Fengunaan slstem amobil dalam industri feLrih n)engunturg
dibandir-rgkan dengan cara fermerltasi biasa karena: (i) sistenr
arnobll dapat digunakan ber.u-1 ang lia11 : ( 2 ) mengura:tgi tercan-
pur'nya se1 r{engan hasif reaksi; (3) penEendalian reaksl l-ebih
Drudah ( Cr.uger , 1980 )

Sel amob11 harus memenuhi beberapa persyar.atat'r i'aitu: ( 1)
mikrolra yang digunakan tidak menEhasil,kan errzinr fain yang
merugllian atau adanya pr.oduk yang dihasil-kan tidak menguraltgl
aktivltas enzlm yang terdapat dalam seI. (2) bila seL mengha-
sllhan zat seper.ti tersebut d1 atas maka harus mudah diitj -
Ianekan dengan pengaturan pH atau temperatur i(3) substra,,
l^::'us mud.ah masuk ke clatam se1 amobil.

I



2 - 4. i. Telinill Fenll)uat.1ll .;g1 361'ririi

Penbuatan seI afiLrlril clapat dilaklll(an iiel-igan tiga neLotla

: ( 1) Pellgikatall dengan neLlia Peli.il-ikllng !a!'LJ -''idali r-iap-'61

f antt dalatr a ': ( 2 ) pellglkata:l siJ-atrg alltar'a sel detrgan media

Llendulilutg 5iallg lnenpuliy-1i Bug'.rs fr-tttgsi gatllla; i 3 ) peni ebakat-i

sel ke daIam nedia Petiilukutlg yang iilentpaka::i pcllrner yaljg

ber-sifat semipermiabel (i'langl C D, ei ai 1973 ) '

,y' 
-,-

^.-jlj:-.

,') |

:-i.: i..:t\':, | /.t::|t:

:t .- -,1' ri#,ii;iiil -

-'.':\--'-'s--'.1-.'lf'-i\i?''.-'1i
,\\) -)' \ ,:

a
ti

l'{ ai\\:.:
'.i( I1 ii (:j) iro(l.jl {,i:.i.1)ii!ii,,t

'irl': 11 rsi Tiirc irllro'':r'a!::

Gambar 3 : Model Pembuatan se] anobil
Sedangkan berd-asarkan itlte:'akasr det:gatl bairan

teknik aarobilisasl dapat pula ciigolongkan a.tas; (1)

fisik; (,2) ikatan ion; (3) itatail kovalen' Hal

diiihat pada tabel berlkttt:

pendukung

absor-bsl
ini dapat

I



1 &l-tE .t r'r Fenggol-Lrnsan tekllili aDlot)i l- i sas i
illteraks i aleIlgall nedi-a l''eIldukLillg

L-,e rLlasarkat.l

I nteral(s i, Media Petrdrikung

Absor'bsi fisik

Ikatan ion

I liatan liovaietr

Karlr,-rn aktif , silik.i ge1, alunilla, katrji
tariai-r 1iat, ge.l-as .

Eahan r'.atrg t e -mircr. i f -r li-ir. i : i att i n anl i i.,'--']rek
:3 i I se ht 10 sa, ii,--rnliei]-eva:ra 1 lli A- :l- p.1r !r s a

i're,ila peltukar kat ic-,il : (li'1 ;:elu1r''sa, an1-
ber-1ir., Dr:''+e:< 50.
lleclia penr,rkar' aiiioil : i:[i\E s+it;ir'sa,
DEAE :.ephade:<, po i i -alr i )rc ir..r 1i - t. i l'ill ,

Aarl;,+i- 1it IR 45.
tleii i a L.endukung .= I anr : ::-- 1',-t 1c =.r, C,''1

sefuiLrsa, agal'osa. d+lltla.r: -

Mecila petrdukullg 3il1te+-l-ii : poliali:'iiaul'-1a
po i ianii-topol ist i r-ei: .

:lunber : W1r-ahaclikusumait M, i987.

PemiLihan teknih e.rnobilisasi sangat tergantiulg L-'adc--. I'llacar]i

sel yang akan dlgunairan. Untuk amobillsasi sef lekllili yang

pal itrg ser ing d igunakan adatah peni ebalian , r:edanghatl utltuk

amobilisasi enzitrr, ikatan 1on dan ikatatl kLrvafen yallg banyak

dlgutrakan. Namun bila teknik dl atas ada kelenrahanr:i'a inaka

cara dia atas dapat digarourrg misaf nya alrsorbsi f i s1k cietlgar-t

penj ebakan .

Metoda Peni ebai<an ( eDtraPlng ) adalah iD.llLrerallg]iap se I
dalanr selaput yal-ig seml permiable, Lrehlngga ti.iak beriiuratig
aktivitas seLama petnakaian. Teknik peniebakan ir:i l<urarE

efektif ciigunalian bila : (1) kurang te rd l str' ibus ilii'a se1

dalam me'lia Peudukur:E; ( 2 ) kecitnya Pori sehit:gga mellgurallgi

interaksi sef dengan substlat, sehingga dalam perri ebakan Perl-u

diketahul Pot'1 vang sesuai ; (3) hllang atau berkurang

aktifitasnya selama pr'oses poI j-merasasi akibat panas-

i{etoda t>eni ebal<an ini telah banyak dieunakan l<al'ena sedikit
sei yang lepas sewaktu amobilisasi maupun pada waktu kondisi
operasi .

10



Metlia pen,Jr.rkung lraltg dlgutral<an clapat berupa balian

-sinteEi- maul,'Lrll L'rahan alanl. Bahan i'=lntesii:r yalg clapat (llgLura-
kan yaitu poJ.ialiril amj-da, glutaralr,lei:1cl , dan natrlun) algi--
nat, po l- iarrrinr-rst iren dan lain-laln (Trevalt et ai, 198C )

2.4.2. ienis uredla pendr.riiung.

lledla petr.-{ukung yang r-ligunaliar: L--',iirsali,-r a,jalal-i : rriLlre.lt

dan utudah dltlapathan , t iclak Lrer.slf at racr.ir, , daii tahan daianr
penggllll-1annya. Salali satu :rredia ]'ar:g L-,+r'l:a,rga itrul'aii dan
mudah didapatlian ada.lah e.gar..

Ag-ar

Agar' :rerupakan polimer rantal lur'.r= d:.r-1 gaial<tat: sulfat
yarlg berlkatan ( 1,3 ) -galaktcslda dai-i r-1air 1il nrii+kul berika-
tan ( 1,4 ) . Asam aLglnat riiharrllkan ,lari :lue.tlt .lar'1 sLratu
ganggang laut (Macrocytis pyr.ifer'a) yang ilelistr-aksl Llengan

NacCo3. Asan a]ginat terdiri dari ( 1,4 ) asai:r r[a|unat.
cooH cooH,

cooH

OH

H

H
o

H

OHH

o H

OH

o H

OH

H

OH

Gamk,ar 4: Struktul darl asant alginat- ( Surirber' : 'iiinarlic, 1986 )

Agar dapat menbentuk ge1 pada suiru *Lerterrtu. Jenis gel
yanE neurbentuk pada suhn 88LrC termasuk r-apld set, L:edangkarl
yang membentuk gel pacia suhu s6uia atau l<ecll ilar'1 54L-'C cllse-
but dengan slc-rw set. Perbandingan junf ah a,lr', agar dan suhu,
serta pH mempengaruhi kekerasan dan por'1 gel :v'ang terbentuk
( Winarrro. 1986 ) .

T-anah Liat
Tanah liat (Clay) yang banyak iel.dapa*,. di daerah Suma-

tera Barat seperti Kotamadia Padang Panjang, Galogandang
Tanah Kabupaten Ianah Datar, dan daerair Baso Kabupaten Agan.
Tanah liat diEunakan untuk bahan keraiinan. Dari irasil analisa
yallg dilakukan pada tanah Iiat Bascr EukittingBi termasuk

11



ila1e.in li:--..i:r ir,un EeitLrDit d+i:g.en l.iomF.i,: ir=i klnria arlai-al-r 510': 53,2

?(, A1-C1 15,3 iii, Fe?11.1 r,.il5 '"ii. cac l,-35 ?{. tlatlo3 ' Hco 2'4 ii'
I'IgCOq, ii:O, Nartl , Tior ( 51Ivia Y , i999 ) .

Menrirut Zull<arnaet'r 199C , bentonit a,-{a.l-ah sei e ii lrrilii.atlns

yang Deilgarlduug norxDorilLrnit. i"fotrmerllenit adalair ti;iner.aL

hasil L'eiapukan tuf a aiall 51[rr 'ru1i<ailik. :]trr-llitur clasar 'larl
morimoriienit a,-1aiah ter,Jiri darl sr'lat.il la.pisat-, ojit-aliedraf
yang ciiap-11. ',.,Ieir clua lapisan tetrailedra.I sePEr'*v1 t*r'Iiiiat
pada gaiiri]ar bet il-.it:

-'.,.*1|-c--D.j-c-I

I

I

o

e.5 -:t,{ 
^r

2 @rl, \o

19.
CO

;;;"**.,:,.;=.
Gambar 2: Struktur nonmorlonit (Robertson, 1957)

Lempung ternasuk batuan rombakan (sed.llten) yallg daPat'

berupa etrdapan t'esidu endapan sedimen. EirdaL-'an i enis per-talta

teriadl kalena pr'oses Pel-aPukan mekanik datr kimia, sedangkan

endapan ienls kedua teriadi karena sedimenta:al clatl rli.qgtlesis.
Berdasalkatl jr.rrnlah lembar tetr:ehedr-al dan ok5a]:*^dra-l daleul

lapisannya maka DtontrlriLeni'" dlkenal iuga tipe 2 : 1 atau

trimorfik. Eeberapa subsitusi daPat teriadi pada leil,isan inl
yaitu subsitusi A13 terhadaP Si3 dalan lembar +-etraheill'al dali

subsitusl Ee2 ,lan Mg2 ter-hadaP AI3 pada lembal oktahedral
( Costa, 1981 ) .

Bentonit tlrempunyal sifa*" flsika yang khas sehingga

dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyeraP, perekat, pengisi
untuk bahan l,.rmpur bor dxan tain-Iain. Adanya dua jenis ben'"o-

irit yang L,ar:yak d iBtnrakan dalan industri yaitu swefing bento-

I
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..':'

II
Ot)

- cc\,/..: 4i

L)

l' 
'[

L)

-!--td\-s

tlitii
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il1t ( benti.rnlt yallg :nellgeli)irallg ) ilan llLrll sweling ]:entcllit'
( bentonit i.,ang ti.lak merlgemhang ) - lialslum belltonit iellis ll,.rll

$weling Lrentonit. r*aj.tu hentolllt ieliis ,J ariIeIll+-' y'1I19 Dellga'rl-

dung doubJ-e water layer part ic les i Lrent ot'ti t yallg l)lelllpullyai dua

laplsar-r ) ,-lengan liai-siruri .:ebag-e1 iLrn ,1ap-'3.X al ipe 1'r, Lili-1l'kail .

Kal,slum lietrtonlt it-il aiaP:-it tiig'-illaiian sebagai L'ailan L)ellyera'F

( absorben ) yang dikenal sei-.aga1 blaechilrg eartil ( zLlike.rnaell,

i990 ) _

llolurcr i l-enit sebagai kl--)lnpolleu uta.na Pellyilslril i.etrtc:lj *-

mempunyai Lrotensi meligembatlg d-ert lietlgemt yang ctiiitip t'inggi
sehingga uti er.ai itri dapat rlellglkat ict-t logam dan 6€ilyawa-

senyawa organik. Penyet apan ini nieilgilasilkan peli'rbellf-ukali

kourplek org-enik Logaur. ILrtl-inn organll< iili ilrr-:ngEalrt ilian katlcri
anorganik :uaria lrosisi alitar iaL-iE ( Tal: K i-;, 1-i82 ) .

2-4.3. Pelu-hahau sifat sel attt,:h:-l.

Menur'ut liang et all ( i973 ) , se1 amo-bii- s-r-ing n].ngaiaixi
perubahan kondisi oPt.inun selama F'emakaian misaiiri'a pH, ten-
peratur, waktu inkubasi. Pelul,ahan slfai itrl teriadi karena

pengaruh media peuduku.rrg, ilal- irl dieebabkan i'ait''t:
(1) Terhalangnya interaksi antal'a substrat 'jetigan sel-, sehing-
ga reaksl berl-angsung l-attlbat akibatnya waktu irrliubasl iebill
lama dibandingkan sef hebas. Dalam hal ini pengaturan pori
sangat diper'Lukan.
(2) Pengaluh jenls nedia pet:'l'.rkttng v-ang '-{ i g'-il-i ak at r ' E1la meciia

pendukr:ng yang rli gunakan ire:'sifat asa:n atau llasa ma'ka akari

berpetrgarul-r Pada PH oPt imr.rir dari PertuaiLruilarr sel. Eiia sLlasana

asarn nraka pH optimu akan belgeser' )<e arah pH yarrg lebih
rendah, demikian PuIa sebal iknya.
( 3 ) Temperatur berpetlgarr.ih Pada inter'aksi antara subi'=trat

dengan se1. Bifa roedia petlclukung bersifat sebagai kotrduktor
panas yang baj.k, maka interaksi suhstr'at dengan se1 cePat,

temperatur opt imum tidak berubah, tetapi bila bersifat seba-
ga1 isolator maka dibutrihkan kenaikan tentperatr;r- optinrun,

agar teriaCi interaksi yang baik antar-a sel dengan substrat.

-LJ



III. MffiODOI,OGI PENELITIAN

3 . 1 . Haktu clan terlPat .

Penelitian d11-airsanakan iii Labar'at-' o r' ir-rln Eiolilmia rlirtt

I,likro'oiologi FI,IPA-Llrriverls l tas Neger-r Fa,,iariE, c;.r'1 L,r-riail April

2000 - SePeteurber' 20C0.

3 . 2 . A: at 'iari Eahatr

Alat : Alat gelas (bure-L , et'.Leure!'er, geias Pf iia' 5ei'j's riji'rl'/;

ter.iDriri-ter, Air r..rkl:a; t. iir:'i,angat-i analltaL=, dEi-Itr'1fx-i; a.r.lt'ukiaf ;

spektr-otiik 20.

Bahau: gui-a; toge; Ja i--il.: J'c-).l]lycre-5 
'--ti 

j"i''+'/i cree; ag.ar'-;'gari iil=r'li

Srinitl; tanah Iiat, nat,l'ium llidi'L)lisiria; Lreii:eil; e-ier ; =-iari'--i ;

asatr oksa-lat; asaln -lsetat; natrlilu tiosii.Iiat; kal;rili$ ki''lor i-

da ; f ar'utan pat i ; kaL iun ioclida

.3.3. fletoda
3.3.1. PersiaPau medla pendukung tat:a'ir 11at'

Tanah tiat dikeringkan didalaar ovell sanpai se-Luruh alrnya

merlguap, kemudian dlhatuskan diayak dengan ukurat: 5C ILD '

Penenetuan komposisl tanal: Ila*" dan pengolcngari ailleral clila-

kutian di Ealai PeneLitian datr Pengeml:angatl I tr,-lust-.r'1 Padatig.

3.3.2. Penetttuatr kr-ir-va pertumbuhan S]a ciral:lo,?l-i 'rrl+-s crez'r-e!'i !--L1e

, Femb,-lalalt ne,,1ia PeI'tLltr}bu.han.5ac-,haJ'r-r/IjLrti.-- L-i:J'.|'- r,.j 
'''i =

iie cial-aui et-ient5rer 250 nr.l' clrmasukkatl L gr' 31i1a ' 5 gr toE.

yang te1al: dihaluskatl, 0, 2 gr aga', clilarut-'k3lr dala-n 100 ml

aquades, dltutup. Dlsterilkan dengan autoklaf' kemudian didln-
ginkar:.

- Penentuan kur"/a Pertumbuhatl 'Sac:-I]'ar'cr]]li c-res e--e:'revi cae '

Masukkan Sacltaromices ce?revicae ke dal-am media' diukur

pertnmbuhan dari waktu 2, 4,6, A, 1O ian L:ecara t'urbidirne'"-

ri. lfetel.ah mencapai waktu optlmum dilakukan Pa'nen mlkroba'
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3. 3.3. PerslaL1an ekst-r'alisi ntitryak secara lerntettLasi

Pelteliti.an tlllaliukan detrgati mentlruat sta'rter ' I(emudi'1il

at))Lrl)iIiSasi -js c: c'al:l'crltlj,'c:e ''. r:c;'r iz j.:eJi e, Pell'jlltual) li''-'lrtli'r i

opt j-mum ferttteutasi, dan pengui latl kesiaL'ilan sel alrc'bil '

Mlnyak yallg difermelltasl P'ecla iilrridlsi oL-'tittlutr' 
'li''-rj 

i ;if'1i'
fisik dan sifat kiuriattv*a.

- Amobllisas j, 5.r c---li a ,|'cra; j ce;; creJ'l'e \./j.r.i e

Agal pc,wcler ner'li sait'e I i t di iar'iitkari 'j':.i6'Dr 5il lri 3''f

uades, taml1altka.n grrla 3,5 gr.. iiern,.ldiail dlL.-lilaskal: !,e,:la. [..n]Ir+r'

atur 100oC selama 20 inenit. Larutal didilgirrkatr Samllai teillpel'-

atur 381-'C, taurbahkan 1 Er Sac]-rar Lrul i ce s cerrevicae ' d:-acfnh

merata. rf idlnginkan, kemucliatl dipotcng 0,5 x C),5 L:ni, ctictii-r

dengan aqltades.

- Penbuatari staI,ter'
Skim kelapa sebanyak 25 nL dinasukkan keeiala-ui er.l-eurev*er

25A nrl , ditanbah gula sel-lani'ak 0,5 gr, toge vallg telai-i

dlheLluskan 2,5 gr' , kemuclian ciisterilisasi dengall auti-'i(laf 
'

didinginkan samPai suhu i:an',a.l' , tambahkal sel antcrl:i l
dltutr-rp dengan kap'as, dll-riarkal selama 2 iam.

3.3.4- Ekstrairsi ninvak kelapa secara fermentasi (Futra' l-q94 )

Daging lielapa dicucl, diPalut, ditimbang 250 s, tiirelias
menggunakan ail Pallas (8O - 90 0 C) dengan perbandingan

1 : l, disaring metlggunalian kain put-ih- Filtrat dipisal:kan
dari ainpas kelaPa. Cara diatas di lakukan 2 kali ' Fil-tr'1t
yang di dapa.tkart tl.igabur:g. Selaniutnya diclialrkarr se l-a'u'la 2 iatlt'

sanpai terjadi pemisahan skim ,lan krj,ui, skim dlPisahkari derlgatt

penyedotan- Sebanyak 100 ur1 skia; dlntasukkan ke dalam botDl

fermentasi yang tel,ah berisi .5k c crla r.orryc- es eeJY'evj(:eae anicrbil

dan starter, LlitutuP raPat, clladuk selana 5 menit, dj'taltbah-

kan 5 rnl buffer Posfat pH 7' difernrentasi selama 24 iam'

pada suhu 37 t-C. Sete]ah sefesai fermentasi, mj'nyak dlr.i-
sahkan dari blondo menggunakan kertas saring, diukur volune

(mI) yang didapat. Kemudian dimurnlkan detrgan LlaP Panas

mengunakan autoklaf.

??

..{J \,'!t'
q\t
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- Fenguiiati ]iondlsi optinum fer entasl.
Peng,lj latl kondisl optimrun fernetrtasi- 'l i laliui':an terhadaP

walitu fermetrtasi dilakukarl dal'i 6 - 36 ian' Has j-I PellgLt-

j ian waktu yang opt j-mum dlgunaliat] untuli sr-thu . Peuentnatl sul-tu

LrpLimu[] r-1i I..rLr.la]:a.rt dari -",3 - 41 c' r-1.

- Pengui iart liestabllan sel .a.mc-r'o i 1

Pengr-ri iatr I<estabiLan Sac:c:l;.tt'ol,'lyc--es !r*ri'€ t'l !-eGe 
'1n'loL)iI '

c{ilal<uk.in ,-leugau netrggunak-atr kcrrrciisi if.j- er1'a.;:, cii-ii i kesta-

bil-an te:'hadap hasil (mI ) nir,yak yal)g dj-dal--'at' d.llgall Yar'iasi

wal<tu 24 jam - sanPai 168 iam-
3.3.5. Fengui ian sif at kiniia 'iall .-rifat f j-siiia ilriiiyali hasil

fer-utetrtasi.
Pettgu.i iatt sifat ninyak diiakukan t(:r'ilada!- l:a''1'er 

'1';;1ll'r

Ienrak bebas, bllatrgan Per'.ksida, L;iLangatl il'd, Ladar ai.r'

serta uii ..r'gailL-rleptik. Data Fenguiiall srfcrt ;isiii iian siiaL
kimiadapatcllg',rnirkanuntulinengetahui''iiut'--ifiiilir-alil:asi1
ferlnentas1 iui.
- Pettetrtuau ha,lar asau }eual< belras ( ACAC , 1ir3!-! )

Petientaun kadar asam lemak bebas d ite:lt''lkan dengatt

nellgunakan metorla NationaL Cottorrseecl P]'o(-l-'rct A='1siai'i'Jil'

Minya}: seberat 7,05 gr dirnasukkan ke dalal; iabu ukur' 250 mI'

ditambah50rnlalkohoig5T6yangte}alrdit'eteslPhenolPta_
Ieln. Kemudian dititrasi- dengan |laOH 0 , 1 li saripai terbetrtuli

\darna urerah i ambtr yang Permailen - Kada'r' asam Lemak bel-'ar:

ditentukan sebagai berikut:

Kadar asam Ieutak bebas : nr1 NaOH x N x 200
x 100

N

200

10tl0 x ber.1t mitlv-ak '

nol.Era.i itas NaOH

bobot molekul asam laurat (asam Iemak bebas yaug

paLing banyak terdapat Pada mitrvak).
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'-4-) tiqElK(wot- 9, [.) / r/ ,,o
- Fenentuan Lrll-angan p'grqrksir-la (AOAC, 19-ctl )

Penentuatl kaclar 65-1m lsmak L)ellas cl-*'etlt"lliatr tiengirn

rlengunahan metoda Nat.iLil'ial Cotttrtlseed P|oclr-lc:" A=ssiatlon'
Minyak setrerat 0,5 gr ditarnlralli<an carlLruratl jsa asetat dan

k.Loroforont (3 : Z) digoyallg sampai t er" 'j dlllii''rl senLlilrll'r"

Selarr.jutnya dltami-ralilian iiI ietluh, hiar-lia;:. :r=l;.nia I tiielii
keuudian dikc-rcok, tambahkarl 3il IDl air ,:ian ,-iititlasl det:ga'tl

NaTSrO3 sanPai hilan5 wat'na kuning- lienuiiiail :i I i al:lbaill;atl a'a*" i

sebanyak 0,5 ml d.arr titr'asi tlilatri tlill;-.rl -:a-.DlPal :'i3'r:1a ! j- l'Ll

hilang.
Ei langan per'okslda d.j.l11 t,'.1i19 sel-,agai :

El l augatr
( nti. ekv

rer,-,1rq i rIr

irer oks ida/' lC[](J gr u]iilirak )

:l :r ii ;: lCCi:

nirS-- s iiiilPE i

S = nI Na2S203 yang digunakan u:rtitli tfirasi
N = normalitas Na2Sr03

- Penentuatr bilangau lod (ACAC, 1990)

-Peurbuatan Iarutan Wii s

Larutal 13 c Iotl ke dalam 1 I asam aset'at Elasial '

dialiri gas khlor sanrpai laru+.an meniadi kekuning-kutrltrgan '
Larutan dislrnPalt dalam botoL coklat

-Pengui lan bilangan Iod
Tinbang 0,34 g miuyak ken'-rdian dilarut'l<at: iiala'm 15 ur1

CCI4, tambahkan 25 mI l-arutan 'v^ili s d j sinpan r3Elania i - 2 iam

daLann ruang gelap. Tanrbahkan 10 mI 1ar'-rtarr KI 2C:{ dan 1il[) nI
air. suling. Tutup erlemyer dan titl-asi dengan tI:iosulfat 0,1

N, dengan mengguuakatr iirdikator katrii.
Bifangan Iod dihiiutrg:

( v-t V)xNx72,9
Eilangan Iod

r.T

77



N-

vclux)e t i- o::ul f -et url.r-ik titI.asi
voLnn:e t lrrsr-l1f a t untuli iltrasi
nc)r'lDa.I itas larutan t iorriil f at,

Lrerat sanL-el

Kadar kotoran
w

W = bobot
W1= l:obot

L,lankc,

santpe 1

- Penentuan kaclar ai:.' ( Dei: Per'1n,-tistr ian , 199t1 )

I'jj-uyak tllli.rmogenl.^.eil l.rlgan Fetrgaclnkan,jat: ir?nianasall
ringa.n, ,-llarnl:i1 5 gr ri ir:ra:=,,-Llilian ke dcriaut c:awatl de.ir cii,;v=t't

se.Lama 3C menit. po.da cuhu 11C t'C. Kadar tr-Lr' d-ilritung tiali
bairan urengua}-. dih j. tr-rng clengan r-,.rltus:

Kadar' e,1r' cian balian nlerig'.iap : % b/b

l00x (W7-Vlz)

10C ;: (W

w

W = bobot ninyak (gr)
Wl= bobot residu (gr)

e, Penentuan kadar kotoran (De;i Perindustrian, 199C)

flinyak sebatryak 35 mL ditanbahkan 1OO itli Petroiilur)
eter dan ciisaring dengan kerta; bebas abu. Selaniutnya Dlillya}:
yang tersisa pada kertas sarlitg diekstrak det:san soklet-
Kemudian kertas sarit.tg Cikeriiigkali L'acla oven SC - l-OO oC,

ditiurbang. Pengeritrgatr cl.llalittkatr ber"'t]-ang kali ;anPai (l j-.lapa t
berat konstan.
Kadar kotorar: dlhitur-rg:

ni nyak
kerta s

(c)
saring (C)

18



VJ2- bobot l(ertas sal itig aiall kLrt'Lrl'an i c )

- Pengtti iatr r-r r g ati'--r leFt il: (:loeliar.t''r ' 1984 )

Penilaian L)rgailo ie:i'' ik uritlyali hasil pemuril.j-ati ''1i lakr'tkal-l

teriraclap warlla, .1roma detlgatr nlettggLttlaii'r'n slioritrg ' Mlnyali

t,ersebllL ,liLrerl IlLr jliD -a +,,ii't'errtu r'-liui i 'r'er'ila'ia i-. 'LZ ;:atte j'1s '

Parrelis nrelirbelikari skorliig ;repel t i tabel ?:
iifr*t .l : Slioring Fei1ilaian organLi leptlli terl]a'-1a'p w3l-i:a ' ar-'na

t{ar i iririv-ali .

$a it,t t:r r:tL'^

Y,Ltnitte l.ecol;,la.t-bit sznaa.i t ei!Z\i. !a',.Z\r 1

lurrin61 }r:r']l'r s!iit?:4t- l-aitg:.\t- 2

Ileruh teng il'' 3

agal:, benirg zg*'' Lzngt't: 4

t eir ing t-id'a'.- te13\':r 5

:-j.4. Pengc,Iahau d.eta.

Pa,la L-eire I i -r.. iail ini ,Ja1-:\ 'lita Piik+ll :-recal'a :"esk: i;'-

tif, dalt Pengolahan data ti:. ia}:uliatr tall!'a nellgEutiakan :=tat'i;:-

Lik. Data Pel)eutuall kon'-ii=: j- -rpilDlum l'ai:u suiru Lia:: waki''t

fernentasi dllihatkan dar'i ii i'1ah initryak yang diha-=iLltari pa'ia

tiap var'1asi- Selaniuit:ya hasil uii kes-ia'+j-ian bar.i sel

aD)ohiI Derllutiukkan bahwa seI e.nti-rl: i I ini dap-6f ilgullakan

belulatrg kali atau tlclak' I-la-; i i kondisj' oP-r' lul-ixl d. at''\s

d j-ui i slfat f isik iian siiat l;lmia di-oandlr:gkall nutu aliliv'ak

rnerlur.ut statrdar dari i itEr-a''r'u:' atau :lIi ( Stairdar- Iildustr'i

Indonesia ) 1990 .
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IV. TIASIL DAN PEMBAI{ASAN

i, f. iinrva
Da.r'i

kan gr'af 1k

Lcr't.uDil,r.iiI5,r, 5,., i .IJ,1'. .,rri'r'. -j . =.''.r'ir iL Jir

iras i I pengui ian walii.Li

seLagai i,e|iku'":
ELyr- -:L).i))L)r.rii,1rl D Lr t, ini ulr) dialapat-

'!.€

1.4

1.2

1

0.E

0.6

0.2

0

2 it 6 8lO12 l't tO tE 20

Gambar 5: Kurva Pertiiul-buhan -i.lc-'-h al'crr]-i.:e-s Lref'-t'ii"j Llae

Grafik dl atas menuniukkan bahwa fasa lag '9'r c'/: 'r.crl; 
j c:e-s

L--et f-e-,,j c--ae berlangsurrg c1ar1 waktil C - 6 iam, 'relaniu+-nya
memasuki fasa eksponensial perkembangall nilkl'oba illi berlang-
sung sangat cepat dari waktu 6 ::a]npai 14 iam' SeLallitl*"rlya

pada waktu 14 i a-ru meDa:iuki fasa Etta''-ionel', kemudi-an wa}:tu 16

jam jr-r-ulah nu.Iai neililrun. Pemanenarl sach.1a.rlni,-es rrerrevi-
cae dilakukan pada waktu 14 iam, urituk digu akan ul)tuk nembuat

sel amobif.

Kondlsl oPtlmun
amobi I
Hasil pengui 1an

Padang ter-nyata
Calsium Bentotrit
1).

ciar i fer-mentasi S.?LTIaIO,,j L'e!s- L:ef'Jrei/ic:ae

tr'i
Pok
irall

Ealal Pene I1t ian
tanah ]iat PadanB

dengan komPosisi

dan Pengelrbangan

Pan.jang telmasuk
sel:e r t i terlampit'

indus-
ke Icrm-

( lauP

20



ilcrrrdisi opt iar'.tli yar-rg cli lali'.rliail telhil.laL- wakt.r.l dan Ertlhll

didapa-" seperti dj-l-;awajr irr1.

4.2.1. Waktu ,JL11, i utr f c't'ttt*ir-u a s: il.:,-,,,-"i-.: .-,,tr j - ;-' .:.=l:'c=; ja:-:"+

aurqrbi 1

Pacla PerreI)tuan walitu iefinenL-i,-T l- ,,L.t lilrlu:l Sa c:i: aj'crai i-- e -r-

L--e?'?'e rri c--e e anrot-riI y6,rg ,iilaiiukair d+ngair :it:,Liia i,er,-lu}:u:lg agar'

didapat hasil ;eL.erti teri j"h.'.-i --ada ga 'l,:at- .li!'.1:.'.111 1i11.

30

ti

20.=
E

s
E

l5

t(,

5

0 _.-l-_-.--r--.-..T.-----.1
12 18 21 30 i5

Ur'aKrr tam;

Gambar 6 Kur'va waktu optili'.m fermentasi Sai.:liat'otni ce s
cer.revicae amobii

Darr ganrl-.ar ril atas terrl:hat -tahrsa t-er'.i a'1:- i-enj u€,ka't:;t

iumlah nlnyak yang dihasiikatl dengan waktu ferD)ertasj- sampai

waktu 24 ia , seteiah itu teriadi Perlul'LlEall i'.inLah uritlyak

secara perlahan-Iahan. Rosita 11 (1999), nien'-iapatkan wal':iu

optinum yang diperlul(an urttuk xilenghasllkan mlnl'ak yang optinufl
dari pembuatan mlttyak secara fermentasl dengan Raei rati
adal-ah 24 ian. Ha.I itri Dtenuniukkan bahwa agar memPunyai pl-rr i
yang sesuai deugan ul<uran substrat dan tidak menghalangi

i.ntera]<si antara sul-rstr-at dengan se1 aliobi 1.

,1



4.2.2. Stthr.r cptlmunl fel'n*'tltagi 5a '-:i;'rl'crril l'--eF L-'el'l'e i/j c-'1e

anobi I
Dar i pene tlian sullu LrLl t ilI)LrDl

L-.-=,t'l,eyj L--ae ancrbil alellgall l:r e l'tE r'frL-r-1

dllihat Pada galrbar bel'iiiut '

i - r'i)retl l.1J i. -qe Lr.il.lJ'L],i-i L--e-i-

ii1+aliii L.+t r,:iukutrg derFat

l? i9 ..t 1

Gambar' 7 : Kul'va sttl-tu optinun fertrentasi -''i ir'i;-ii':r'ij Lrr-s

.--ar'1's1vj c.1d am'-rlr i f
Dari ganbar 'li at'as terlihat bahwa -'-eriadl Peilingkatall

jumlah minyak yang diha-riikan der-rgan suiru f-rt-ten*\'asi dari

telrperatur 33 sampal waktu 39 rrC ' Seteiai-i I t'r'i -''er'i adi irellu-

r.urlan junlah urln!'ak secara perl'ahatr-l-ahau ' l'lauiuu l:asi l-trya

masih termasuk ke dalam range f-emperatur ]'allg iiiasa diguuakal:

untuk fer-mentasi aikliol yaj'tli allie!"a 37 "aEl-'ai 
41oC'

Jumlah ulinyak L-rpt imun yang dlilasi ikan L'aC=' aiedia pen.-lu-

kung agar 29 rnl - Masllaf ena R ( lSgS ) ' nieiapor'i:at: dar'i lO0

url santan ni-inyak yailg dlbLldt deirgatl ragi l't-'i :ltellghd 5l lli all

3i,4 ml. Perbedaan iuml-ah urilivak vang dihasiikan tidak

begitu besar, hal ini disebabkar: masih ier'-'- iilggalnS' a ninyak

pada seI amobil- AlkohoI v6ng dihasilkan dari ier'nentasi sula

yaBg ditambahkan untuk menrecah emulsi sautan urenghasllkan

nrinyal<.
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liestabllan -;"r L-- 
ji-l'.?,/i]-l ,;-- *---r L--e/'l'i iri crse ;-;;iclrll

Dari pellgllJ iatl il+si::rL',1latl --9.i i:]'l;'--l;; -J :'r e-"- Lrel-:'l uiLr-ie ;-'lu':'l-: i 1

iillakukan t.er haaiai-' L-;eb+r':-l.!-a lial-l .L:e I19s iill"r'3'Il '-1iria P'r t iiai-l

seLlerti, teriii-t.i',. p-,aii-a g-1i;11-,-i:r illj-r a.i"':'h itii '

-y-allg

o

a1 2n

j

D

li

I. ei! Pernai:er3n

Gambar' 8

Dar i kurva ,il
j',.rmf ah tlinyal: yang

Pada kali kedua agar-

Dari penefitian ini
Dremper'tahan ef es ieli:=.
tinggi yaitu 5i,,7 )(

Kurva penEuiiatl ker=tabilatl -9ar-'ft:'a;ri j.r+-s (--dJ'.I'j .'/i LraE

am+b11

ata:: t.arltilat ';a.hwa teri aci.l peIlurlliial'l

diliasr l.iiat rititu]i set iap ]ial i pelt.iiialatl.

ierj6.d1 Lrelttll'urla.I1 .junlah Hillirak ct'astis.
te::i:i,3t-3 .r:.en j ehakati det]gati aga],. dapat

sarLial 5 kal:- ciengatl efsi*r:r=1 yairg cukui:

4.1. Jirat-siiat t-j.sir<,-, .,ilii,la riliitali ira::i l-

Dari pellEui 1al: iiiiri;:ak i,asi1 fe r=lr*titssi
yanE optinum dj-tiapatl<arl i'rlf.-t f ir=j-lio-kltuia

i-, , =,: . t.-.':

,jeilgaiI kondi s i



Tabel 5. Sifat fisiko -kimia min!'ak hasiI fernelltaisi

6u1.3litg; i -rt lk ll i iai iultuii nin'r.lli
fer'xieIit,aJi.

l{ i iai n in:,'ai'.
,iinasuiii
l- a,J i gij iul3

Air (x nalis ) c,15c
Kototan (,'i. maks ) C,038
Bilalgal iod (gr Io'1r100 gr Iiiin:r'ai: ) 3,675
Bil L.erolisicla (Dg Oqlgr' irlilivah ) 4,s3
E il,angiin as.rDl (74 -aa-IiE ) il, i48
l"lar.tia clan bart j er'r'iili, har't llr

0,

5,

.-O
5il8

5I

PelBui ian sif at f isiko-kiiilia yang iuga lier-t-ipallan

gamlrarart ltutu miiryak. Bl Ia cliban'-lingkan c-leng='tr il:u lilin5'ak

urenu i'ilt l:I I diclapatliail kailal' a.ir adalah I ' ;-, :+dal:gkan

m j-nyak fernentasi diatas SI I yeitu 0,360 ' Katla'l- l''ir i:lini'a'ii

hasil- fernientasi Iel-:ih besar dari minyak nasali la:rgsung

karerra minyal< if l lakukal d,engau 1--,enallasan yellg iluliil,P i a.ue. -

Pada pengr-ri larr ka,far kotoran didapatkan kadar kuiora'rl i'akni
o,038yanglebihr-elrd.ajrdari.kadarkadarj.:c.,tol.alu]enu!.ut
SIi yaitu 0,5 tetapi untr.tk minyak yalrg diotah secara tradi-
sional ctldapatkan nilai yang lebih besar vaitu C'5t18' ilal ini
disebabkan oieh penggunaan agar dan bentorrlt iapat berfungsi

sebagai a'nsorben urrtr-rk ninyah. Ha] ini disokcng oieh iaEnEu-

jian Lrragnoieptik yang ulenuiriukkan nilal nendeliati sangat

baik yalt.u bening, tidaik tengik dan t'idak se!1et i LautL'lr'ril 5 ) '

Sedar-rgkau untuk ntinyak yang dirnasak langsutrg 'iidaL'atkatl wartra

kuning. Bilangan Iod didapatkan hasil sangat hall< yait't'l

S,393 yang seharusllva menurut SII yaitu 8 - i0 dan bilatrgan

peroksida 4,993, yang maslh dibawah nutu nin!'ak :/'aiiu 5 '

sedang liitryak yang diinasak I'angsunB adalatr 5,578' HaI disebal:-

kan penanasall millyak yang cukuP lama sela-ora prL);es L-'-eurbuatart

meningliatkan bllangan perokslda-



V. reSIb{PUI,AN DAN SAFAN

t,. 1 . Iie s irll'r.t I trn

Dar.i i-rasii penelltian di ata=: dapat '1i: irlpil iiiat: sei:agai L'er-i-

kr.rt : r.t
1 . lJaktu f erment'asl oPt j-irurn i'ang 'lii.-er liikair r'ltrt '..iii :neDlt--',,j'

urinyak adalah 24 iam, tiatt tenperatur o!'--i l;iilii; ada]'eh 39 uC'

Z . Kest abllarr Sachar'rrutyces 'lerrevicaee iii-ituli x)+uti]'',.ta''' lliiIli'ali

secara fermentasi Lrentlat-ig acLalaii iit.ir-uk 4 lia.'ii pen''"ira1;'l-'

adaLah 60 ?'.1

3. Mlltu mill!'ak hasil fellrentasi dida..a--;:;i'

mutu mlni/ak i llia clibandiirgliall rlengalr S' I 13SC

5.1. Salatr.
Dari hasil penelitian di atas 1:i1.='1r'a:-i kan untuf- in+ileil-

tukan efesiensi L'enggunaan ilachaz'on)ices cerrevi-cae anirbi l- ii'in

perancangan fermeutor- untrik rlapat iil -r' e:'a!-'ka:t dalar:l skala

i:rdust ri keclL roa.upr'rtl lndu=-uri }-'esar '

-:al:gat xl-l:l= il'-lli i
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'l'abel l. Hasil Anahsa l-anah Liat Padang Panjang oleh Balai Penelitian dan

Pangonbangan Indirstri Padang

No Parameter

Lol

sio:
Al:O;

CaO

ir,igO

Fe:Or

so.

i Hasil Analisa (7")

Tabel 2. Data Pemrmbthan Sacharomices cerrcitcae

No waktu (iam) , AbsorbaD (A)

2

j

.1

-5

6

)?.'75

5 7.87

2.58

2.r9

ld

.1.,12

2.7:

I

2

-)

5

6

'?

8

9

l0

')

4

6

6

i0
t2
t4
15

18

,n

0.009

0 038

0.071

0.245

0.486

0.699

I JJJ

i.-13-1

L075
I O'' <

Tabel 3. Data Penenruan Watru Inkubasi Opt mom Sacharomices ceneicae amobrf
dengan media pendukung Agar -r- Tanah Liat

i x, I wrrcu 6a-; i Jumlah Minyak (ml)

6 I9

22

74

26

30

29

I

2

J

4

5

6

18

21

30

36

).I

28



Tabel 4. Data Peneniuan Srhu Optimuin Stchaxtmices cerrelicac amobil dangan inedla

pendukung Agai + Tanah Liai

No Suhu (oC; j Jumlah i\{in-r-ak (ml)

)

4

j

35

^,o

i0

-1+

l5

i0
l9
+!

Tabel 5. Data Kestabiian sacharanntes .errcl.icde amobil dengan media pendukiing

Agar + Tanah Liai

No Kali Pemakaian Jumlah l1inyak (ml)

I

l

I
5

i

2

3

4

:<

3.+

28

Tabel 6. Skoring wama dan aroma minyali keiapa hasii fermentasi

No Panelis \Yarna Skor Aroma

I

2

I
_5

6

7

8

9

IU

4

+

5

4

)

5

4

5

5

4

I
-5

4

5

+

5

J'rnlah 45

Rata-rata i 4,5

45
L t<

)
f

*

29
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